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Abstrak

Bank Sampah anggota asosiasi Bank Sampah kota Padang yang menjadi mitra pengabdian ini umumnya masih
melakukan pencatatan akuntansi secara manual. Permasalahan yang dihadapi mitra dalam pengabdian ini adalah
dalam pencatatan yang dilakukan secara manual menyebabkan kesulitan dalam melakukan pencatatan data
tabungan per nasabah serta pembuatan laporan keuangan Bank Sampah. Aplikasi berbasis komputer sangat
diperlukan dalam pengelolaan Bank Sampah untuk memudahkan petugas dalam mengelola administrasi. Proses
penginputan data akuntansi akan dilakukan dalam excel for accounting sehingga Bank Sampah mampu
menghasilkan laporan-laporan yang berhubungan dengan kegiatan Bank Sampah. Mulai dari buku persediaan,
buku simpanan nasabah, laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Metode yang dirancang dalam kegiatan
ini dimulai dari Pengenalan prinsip akuntansi pada pencatatan bank sampah, Perhitungan harga pokok
persediaan pada bank sampah (penghitungan harga katalog) dan Pengenalan aplikasi akuntansi pada bank
sampah. Hasil dari kegiatan ini Bank sampah mitra mampu mengunakan aplikasi excel for accounting yang
sudah dirancang sehingga sudah bisa mengoperasikan transaksi memiliki data rinci persediaan, jumlah simpanan
per nasabah dan laporan keuangan Bank Sampah.

Kata Kunci : excel for accounting, Laporan Keuangan Bank Sampah

PENDAHULUAN & Sunarto, 2023) Pengelolaan baru ini lebih
berfokus pada minimalisasi sampah dan

Sampah telah menjadi ancaman serius bagi peningkatan nilainya dengan menerapkan prinsip

kelestarian bumi dan menjadi salah satu faktor
pendorong terjdinya pemanasan global. Adanya
regulasi yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 13 tahun 2012 yang sebelumnya juga
termuat dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 telah mengubah paradigma lama dalam
pengelolaan sampah yaitu pengumpulan
pengangkutan dan pembuangan menjadi
pengelolaan sampah baru (Wulandari, S., Meita, R.,

3R yakni Reduce, Reuse, dan Recycle. (Wulandari,
S., Meita, R., & Sunarto, S., 2023).Berdasarkan
data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) Kementrian Lingkungan Hidup
dan Kehutan (KLHK), volume timbulan sampah di
Indonesia pada tahun 2022 mencapai 19,45 juta ton
(https://databoks.katadata.coid). Sampah merupakan
permasalahan yang hingga kini belum terselesaikan
termasuk di Kota Padang. Bank sampah adalah
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salah satu strategi penerapan 3R dalam pengelolaan
sampah di tingkat masyarakat. Melalui bank
sampah, akhirnya ditemukan satu solusi inovatif
untuk “memaksa” masyarakat memilah sampah.
Dengan menyamakan kedudukan sampah dengan
uang atau barang berharga yang dapat ditabung,
masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai
sampah sesuai jenis dan nilainya sehingga mereka
mau memilah sampah (Kurnia, A. I., & Romansyah,
D, 2015). Pengelolaan sampah berbasis masyarakat
merupakan kegiatan yang penting karena kegiatan
tersebut dilakukan oleh komunitas sendiri dan
memutuskan berbagai kebijakan sesuai dengan
kebutuhan dan kemauan komunitas tersebut.
(Utami, E. R., Indrasari, A., & Rezki, S. B, 2019).

Bank sampah  memiliki kegiatan  yang
hampir sama dengan kegiatan bank pada
umumnya. Yang membedakan adalah objek
yang ditabung yaitu berupa sampah yang akan
diubah menjadi rupiah, di mana pada periode
penabungan sampah akan dipilah terlebih dahulu
oleh pengurus bank sampah, kemudian akan dijual
kepada pengepul. (Purnama, N., & Gusti Bagus
Made  Wiradharma, 2021).  Pemberdayaan
pengelolaan sampah merupakan tindakan strategis
dan berkelanjutan, menjadi solusi alternatif yang
terarah dan menguntungkan, baik bagi masyarakat
maupun pemerintah dengan menekankan hakikat
keswadayaan (Sulistiyani & Wulandari 2017).
Pembangunan bank sampah diharapkan menjadi
momentum awal dalam membina kesadaran kolektif
masyarakat untuk mulai memilah, mendaur-ulang,
dan memanfaatkan sampah (Suryani 2014).
Pengelolaan ~ sampah  berbasis = masyarakat
merupakan kegiatan yang penting karena kegiatan
tersebut dilakukan oleh komunitas sendiri dan
memutuskan berbagai kebijakan sesuai dengan
kebutuhan dan kemauan komunitas tersebut.
Keberhasilan pengelolaan sampah melalui program
3R di berbagai daerah menunjukkan semakin
meningkatnya  kesadaran ~ masyarakat  akan
kebersihan lingkungan (Aryeti 2011).Bank sampah
ini bertujuan utama untuk mengurangi volume
sampah khususnya sampah non-organik dari
kegiatan rumah tangga.

Pemerintah Kota Padang telah menggiatkan
program bank sampah berbasis masyarakat untuk

peningkatan pengelolaan sampah kota di Kota
Padang. Menurut data resmi dari pemerintah
setempat, saat ini ada 30 bank sampah aktif di Kota
Padang, namun yang terdaftar sebagai anggota
Asosiasi Bank Sampah sebanyak 19 bank sampah.
(https://envira.id,2023). Namun animo masyarakat
dalam memanfaatkan bank sampah sebagai sarana
pengelolaan sampah  maupun menjadikannya
bernilai ekonomi masih belum tinggi. Bank Sampah
dapat berkembang dengan baik jika dikelola dengan
baik termasuk dalam pengelolaan keuangan dan
laporan keuangannya sehingga masyarakat semakin
percaya untuk menabung sampah sebagai wujud
kesadaran  pengelolaan lingkungan  sekaligus
memberikan nilai tambah bagi ekonomi masyarakat.
Menurut Santosa dan  Kurnianingsih  (2020)
kendala yang dihadapi oleh pengelola Bank
Sampah antara lain  pengetahuan  sistem
akuntansi dan pengelolaan keuangan. Hal ini
terjadi dikarenakan  kurangnya literasi  atau
pengetahuan tentang mengelola keuangan bank
sampah.

Dari identifikasi awal pada mitra yaitu asosiasi
bank sampah kota Padang ditemukan beberapa
kendala atau masalah yang sama dalam pencatatan
akuntansi. Permasalahan yang menjadi prioritas
adalah pengelola atau pengurus bank sampah belum
memiliki kemampuan menyusun laporan keuangan
dan buku tabungan untuk para nasabah.
Permasalahan di atas dapat diminimalkan dengan
melakukan pelatihan penyusunan laporan keuangan
untuk para pengelola bank sampah supaya para
pengelola memiliki pemahaman bagaimana cara
membuat laporan keuangan dengan benar, sehingga
diharapkan nantinya pengelola bisa menghasilkan
laporan keuangan yang memadai dan dapat
digunakan oleh pihak berkepentingan. Bank sampah
mitra masih menggunakan catatan manual sehingga
sulit untuk membuat laporan keuangan maupun
maupun membuat catatan atas tabungan masing-
masing nasabah. Metode pencatatan dan
pengelolaan  keuangan secara manual yang
selama ini dilakukan oleh petugas bank sampah
seringkali  kurang  efektif, merepotkan  dan
menyebabkan kesalahan.

Menurut Kurnia dan Romansyah (2015), fungsi
pencatatan keuangan adalah untuk melaksanakan
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kegiatan secara efisien, membuat perencanaan yang
efektif, sekaligus mengadakan pengawasan serta
pengambilan keputusan yang tepat. Aplikasi
berbasis komputer sangat diperlukan dalam
pengelolaan Bank Sampah untuk memudahkan
petugas dalam mengelola administrasi Bank
Sampah. Proses penginputan data warga dan data
sampah akan dilakukan dalam aplikasi Bank
Sampah selanjutnya akan diperoleh laporan laporan
yang berhubungan dengan kegiatan Bank Sampah
(Rahmadi, R., & Mulyani, D.2017) Pelaksanaan
aktivitas bank sampah membutuhkan pencatatan
dalam akuntansi yang tepat untuk menunjang
transparansi keuangan karena melibatkan nasabah
sebagai penabung sampah. Ketika pencatatan
keuangan telah sesuai maka akan menambah
kepercayaan dari nasabah (masyarakat) terhadap
bank sampah. Tingkat menabung sampah
masyarakat pun semakin berkembang, pengelolaan
bank sampah berjalan dengan baik, pemberdayaan
masyarakat dan pengelola bank sampah akan
terpenuhi.

METODE

Tahapan kegiatan yang dilakukan adalah
pertama melaksanakan analisis situasi untuk
menentukan permasalahan prioritas bersama Mitra
Bank Sampah yang tergabung dalam asosiasi Bank
Sampah, kedua menentukan  solusi  atas
permasalahan prioritas, ketiga menyusun jadwal
kegiatan pelatihan dan pendampingan dengan Mitra
Bank Sampah untuk memastikan kesediaan waktu
Mitra dalam mengikuti kegiatan, pengelola Bank
Sampah juga diminta untuk mengumpulkan bukti-
bukti transaksi keuangannya untuk diuji cobakan
pada saat pelatihan. Kemudian tim pengabdi
menyusun materi pelatihan dan pendampingan
untuk  menyelesaikan  permasalahan  prioritas
barulah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan
pendampingan dengan partisipasi penuh dari mitra
asosiasi Bank Sampah kota Padang. Materi yang
diberikan dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini berupa: Pengenalan prinsip
akuntansi pada pencatatan bank  sampah,
Perhitungan harga pokok persediaan pada bank
sampah  (penghitungan harga katalog) dan
Pengenalan aplikasi akuntansi pada bank sampah
tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini. Untuk membantu mitra dalam
penggunaan aplikasi, tim pengabdian memberikan
modul cara penggunaan aplikasi. Dalam modul
dijelaskan  fitur-fitur ~ dan  langkah-langkah
penggunaan aplikasi dalam penyusunan laporan
keuangan bank sampah. Tahap terakhir dari
kegiatan pengabdian adalah evaluasi mitra dan
pelaporan. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana Kkegiatan ini berjalan. Selain itu,
evaluasi juga diperlukan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman mitra terhadap pemakaian
aplikasi akuntansi dan penerapannya dalam
pembuatan laporan keuangan. Pengelola bank
sampah perlu mengetahui bagaimana penyusunan
laporan keuangan menurut standar akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Bank sampah saat ini
dipermudah dengan adanya Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) yang diterbitkan oleh lkatan Akuntansi
Indonesia telah efektif mulai tanggal 1 januari 2018.
(SAK  EMKM, 2018). Penyusunan laporan
keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan
merupakan bentuk peningkatan kualitas laporan
keuangan. Penerapan SAK EMKM dapat membantu
pengelola bank sampah dalam menyusun laporan
keuangan yang disajikan dengan benar untuk
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan
teknologi dan sistem informasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian ini terlaksana dengan
dihadiri oleh Bank Sampah di Kota Padang yang
tergabung dalam Asosiasi bank sampah kota
Padang. Asosiasi Bank Sampah Kota Padang
merupakan organisasi tingkat kota yang terbentuk
berdasarkan Musyawarah Daerah dari 19 Bank
Sampah anggota asosiasi di Kota Padang.
Pelatihan ini diikuti oleh pengurus dari 8 (delapan)
Bank sampah anggota asosiasi yang terdiri dari:
Bank Sampah Bina Sadar Mulia, Bank Sampah
Insan Oke, Bank Sampah Lidah Mertua, Bank
Sampah Pancadaya 2,Bank Sampah Hidayah, Bank
Sampah Mekarsari, Bank Sampah Pancadaya 3 dan
Bank Sampah Maju Bersama, Jumlah peserta
pelatihan adalah 15 orang dimana satu bank
sampah mengikutsertakan 2 (dua) orang peserta.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan
pada hari Senin tanggal 15 November 2021,
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dengan memberikan penjelasan teknis pencatatan
transaksi termasuk perhitungan beban pokok
penentuan harga pembelian sampah pada nasabah
dengan memberikan harga katalog pengambilan
harga tanpa perlu menunggu harga jual pada
pengepul. Pencatatan terdiri dari: Jenis sampah
yang diterima, Harga tiap jenis sampah per kg,
Kondisi sampah yang diterima (kering), Cara
pengemasan (sampah dimasukan ke plastik atau
semacamnya), Teknis pengangkutan (diantar ke
bank sampah atau dengan sistem penjemputan),
Penimbangan, Sistem pencatatan akuntansi, Bagi
hasil dan Teknis pencairan tabungan

Pelatihan dimulai dengan perhitungan harga pokok
persediaan pada bank sampah (penghitungan harga
katalog). Untuk penentuan harga dan nilai
persediaan pada pencatatan akuntansi perlu
dibedakan jenis persediaan pada bank sampah
sebagai berikut : Plastik, Logam, Kaleng, Kertas
dan Kardus. Kemudian dilanjutkan dengan
pengenalan prinsip akuntansi pada pencatatan Bank
Sampah. Barulah setelah itu peserta diajarkan
untuk menggunakan Excel for Accounting dalam
pencatatan akuntansi Bank Sampah. Excel For
Accounting menjadi  pilihan untuk pelatihan
menyusun laporan keuangan untuk para pengelola
bank sampah, dimana Excel For Accounting ini
sangat mudah di dapatkan karena merupakan salah
satu program aplikasi komputer yang terdapat pada
Microsoft Excel yang digunakan untuk mengolah
data dan menyajikan laporan keuangan secara cepat
dan akurat, sehingga dapat menghemat waktu dalam
kegiatan operasional bank sampah. Program ini
dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
dari setiap Bank Sampah. Dalam tahap pencatatan
ada beberapa form yang akan digunakan oleh Bank
Sampah yaitu a. Daftar Akun yang memuat kode
akun dan saldo awal akun. b. Daftar Nasabah yang
menyajikan informasi mengenai masabah. c. Daftar
Persediaan yang menginformasikan kode serta jenis
persediaan yang dimiliki Bank Sampah dan d.
Jurnal umum yang mencatat transaksi Bank
Sampah. Dalam penjelasan tahap pencatatan dan
pengikhtisaran bank sampah disajikan berdasarkan
standar akuntansi yang berlaku (SAK-EMKM) dan
disesuaikan dengan aktivitas umum yang ada di
bank sampah. Pencatatan keuangan ini disusun

dengan pedoman siklus akuntansi yang menyajikan
beberapa form pencatatan yang memudahkan dalam
mencatat transaksi dan saling berkaitan.

Pencatatan dimulai dengan membuat daftar
akun yang merupakan seluruh akun yang digunakan
untuk pembukuan perusahaan. Dari proses
wawancara dengan pengelola Bank Sampah
diidentifikasi daftar akun masing-masing Bank
Sampah.

A
10098 | ASET -
1108 | ASET LANCAR -
110 | Ko o 1LPK
1120 | Prsatioar m, | DK
1130 | Prusog Ussha b KR
118 | Pelengiops oy | LR
115 | Sems Disayar Deuka | UK
1-165 | Usng hicks Pamizelian fa] PR
1208 | ASET TETAP - LPK
1219 | Paralatan Kastos Db R
1 Akl Praguradso Frabnn ot | PR

Gambar 1. Daftar Akun

Setelah menyusun daftar akun masing-
masing Bank Sampah akan dibantu untuk
mengidentifikasi saldo awal. Pada kolom tabel
berisi informasi kode akun, nama akun, saldo awal
akun debit, dan saldo awal akun kedit diisi dengan
ketik manual. Pada kolom tabel pos saldo dan pos
laporan diisi dengan cara menggunakan data
validation. (Pos saldo diisi dengan simbol: -, Db,
Kr) dan (Pos laporan diisi dengan simbol:-
LPK,LR). Setelah itu mengisi daftar nasabah
sebagai data untuk pembuatan buku pembantu buku
tabungan masing-masing nasabah secara otomatis
melalui excel.

BANK SAMPAN ..ot i W
DAFTAR NASADAM
TAHUN 202X

Gambar 2. Daftar Nasabah

Transaksi Bank sampah akan dicatat dalam jurnal
umum yang sudah terhubung dengan setiap buku
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bantu sehingga otomatis akan memperbaharui
catatan di kartu persediaan dan buku simpanan
nasabah. Jurnal umum merupakan catatan
akuntansi yang digunakan untuk mencatat
transaksi keuangan bank sampah.

Berikut tampilan jurnal umum Bank Sampah.

AN N (RN R
ASRA o
TRy

R e M | [ gy ey
e s e ] B w-)--'-'i'--r-l | el

st 13 208 | Sesanty [Ty

Gambar 3. Jurnal Transaksi

Petugas hanya perlu mengisi jurnal umum ini
dan semua buku bantu dan laporan keuangan akan
membaca data dari jurnal dan kertas kerja ini,
sampai akhirnya nanti akan dihasilkan laporan
keuangan Bank Sampah. Secara otomatis juga
nanti Buku besar masing-masing akun dapat dapat
dilihat, sesuai dengan jumlah akun yang ada pada
bank sampah

Worksheet bantu selanjutnya adalah Kkertas
kerja. Menurut Dwi Martani, dkk (2016:87) kertas
kerja adalah satu lembar dokumen dimana berisi
neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo
disesuaikan, laporan laba rugi komprehensif,
laporan posisi keuangan, dan laporan perubahan
saldo laba.

KEATAS KA (MERACA LANN
TANUN 2022
el LT g T L

S R R I e B A I )

Gambar 4. Kertas Kerja

Adapun beberapa laporan yang akan dihasilkan
dari tahap pencatatan ini adalah : a. Buku pembantu
persediaan yang menyajikan informasi mengenai
nilai saldo masing-masing persediaan sampah c.
Buku pembantu tabungan nasabah yang menyajikan
saldo tabungan tiap nasabah bank sampah. Jika data
nasabah sudah terdaftar maka secara otomatis saat

nasabah menabung sampah dan dientry transaksinya
maka buku besar pembantu simpanan masing-
masing nasabah juka akan terisi.

BANK SAMPAH ...t
BUKU BESAR PEMDANTU
TAHUN 202%

LGP 11 ATOA/06 R, 184,
wovte Reteaing | 150n0u Macrat -

Awves Abin Jern FaadTon Bt | Saco Awel

Gambar 5. Buku Bantu Simpanan

Program ini juga akan membantu dalam
pembuatan Kartu persediaan yang berisikan
rincian lengkap aktivitas transaksi yang terjadi
untuk setiap jenis persediaan.  Termasuk
diantaranya  transaksi  penjualan, transaksi
pembelian, dan pengembalian. Kartu persediaan
dapat membantu bank sampah dalam mengontrol
persediaan dengan cara yang lebih efektif karena
juga sudah diotomatisasi dengan membaca kode
persediaan setiap kali terjadi transaksi. Tampilan
lembar kerja Kartu Stock Persediaan sebagai
berikut :

BANK SAMPAH .. .......
KARTU PERSEDIAAN
TAHUN 202X

{ode Parsediaan jnpe2 |
| Nama Persadiaad et putin

Gambar 6. Buku Bantu Persediaan

Pelatihan juga menjelaskan prinsip laporan
menurut SAK EMKM. Dalam SAK EMKM
(2018:47), laporan keuangan sebuah entitas

disusun dengan asumsi dasar akrual dan
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kelangsungan usaha. Dalam asumsi dasar akrual,
akun-akun diakui sebagai aset, liabilitas, ekuitas,
penghasilan dan beban saat telah sesuai dengan
definisi kriteria pengakuan untuk masing-masing
akun tersebut. Sebuah laporan keuangan yang
lengkap terdiri atas laporan posisi keuangan pada
akhir periode, laporan laba rugi selama periode,
dan catatan atas laporan keuangan, yang berisikan
baik tambahan maupun rincian akun-akun tertentu
yang relevan.

Menurut SAK EMKM (2018:9) Laporan posisi
keuangan menyajikan informasi tentang Aset,
liabilitas, dan akuitas entitas disajikan pada akhir
periode pelaporan. Laporan posisi keuangan entitas
dapat mencakup pos-pos kas dan setara Kkas,
piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang
bank, ekuitas. SAK EMKM tidak menentukan
format urutan terhadap pos-pos yang disajikan.
Namun dapat menyajikan aset berdasarkan urutan
likuiditas dan liabilitas berdasarkan jatuh tempo.
Berikut adalah tampilan laporan posisi keuangan:

BANK SAMPAH ..........
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 202X

[ Kode |

| Awun |

| 1000 AsEr
| 1190 _AS(I'LANCM
" 1110 e

Nartia Akun n/L2200% /00

2.577.467 2.000.000 ]
1

478000 378.000 |

|

550,000 sst0u0 |

|

JUMLAM ASET LANCAR A 005467 3.228 000 J

Gambar 7. Tampilan Laporan Posisi Keuangan

Menurut SAK EMKM (2018:11) Laporan Laba
rugi menyajikan kinerja keuangan entitas untuk
suatu periode, pos-pos yang mencakup dalam
laporan ini ialah pendapatan, beban keuangan,
beban pajak. Laporan laba rugi memasukkan semua
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu
periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain.
Dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan
kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai
penyesuaian retrospektif atas periode lalu dan bukan
sebagai laba atau rugi dalam periode terjadinya

perubahan. Berikut tampilan laporan laba rugi Bank
Sampah :

BANK SAMPAH ..............
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20xx

Tt Nama Akun 31/12/2022 31/12/2021
Akun
[ 4-000 | PENDAPATAN -
4-100 | Penjualan barang 3.027.467| 2.500.000
4-300 | Pendapatan Jasa 689.611 450.000
JUMLAH PENDAPATAN 3.717.078| 2.950.000
4-200 | Harga Pokok Penjualan Barang 2.280.445| 1.980.000
JUMLAH HARGA POKOK PENJUALAN | 2.280.445| 1.980.000
5-000 | BEBAN OPERASIONAL -
5-100 | Beban Pokok Penjualan -
5-200 | Beban Gaji 500.000 380.000
5-300 | Beban Listrik, Air & Telepon 600.000 500.000
5-400 | Beban Perlengkapan Kantor 1.350.000 970.000
5-500 | Beban Sewa -
5-600 | Beban Penyusutan Peralatan 218.750 218.750

Gambar 8. Tampilan Laporan Laba Rugi
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pelatihan penggunaan
aplikasi akuntansi untuk asosiasi Bank Sampah Kota
Padang sangat dibutuhkan oleh mitra pengabdian
karena hampir semua Bank Sampah mengalami
kendala dalam membuat pembukuan nasabah dan
laporan keuangan Bank Sampah karena pengelola
umumnya tidak memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi dan melakukan pencatatan secara manual
Para peserta sangat antusias dan tertarik dalam
mengenal aplikasi akuntansi ini karena disadari
aplikasi ini akan sangat memudahkan mereka. Untuk
dapat melakukan pencatatan akuntansi dengan baik
maka pengelola Bank Sampah harus memiliki
pencatatan yang benar dan sesuai dengan prinsip
akuntansi. Untuk itu dalam pelatihan ini diiberikan
pemahaman awal tentang prinsip akuntansi dan
pengenalan penggunaan aplikasi akuntansi untuk
memudahkan  pengelola  dalam  melakukan
pencatatan. Pengabdian ini akan dilanjutkan dengan
melakukan pendampingan pada setiap Bank
Sampah.

Waktu yang diperlukan dalam melaksanakan
pelatihan bagi mitra yang hanya satu hari dirasakan
belum cukup maka untuk itu diperlukan
keberlanjutan proses pendampingan karena dalam
identifikasi awal ditemukan perbedaan dalam
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produk dan mekanisme perhitungan harga pokok
pada setiap Bank Sampah. Sesuai dengan hasil
evaluasi, disarankan agar kegiatan pengabdian
kepada masyarakat seperti ini dilakukan secara
berkelanjutan. Bank Sampah mitra yang hadir
meminta pendampingan sehingga mendukung
kegiatan usaha mereka yang juga dapat membantu
mensejahterakan anggota dan nasababh. .
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